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Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan yang menyaakan, bahwa sistem
pemasyarakatan disel enggarakan dalam rangka membentuk warga binaan pemasyarakatan (narapidana)
menjadi manusia seutuhnya baik sebagai pribadi, anggota masyarakat maupun sebagai insan Tuhan. Untuk
itu suasana yang kondusif, tertib dan kesehatan jasmani dan psikologis yang terpelihara dari warga binaan
pemasyarakatan merupakan sesuatu yang sangat berarti dan diharapkan olel, sebuah institusi lembaga
pemasyarakatan di lingkungan Departemen Hukum dan HAM RI. Undang-undang nomor 12 tahun 1995
telah menggariskan hak-hak yang dimiliki oleh warga binaan lembaga pemmasyarakatan, tanpa kecuali.
Adapun hakhak tarsebut antara lain mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun jamani. Selain
itu UU HAM Nomor 39 Tahun 1999 juga mencantumkan tentang Hak untuk Hidup : Setiap orang berhak
untuk hidup, mempertahankan hidup, meningkatkan taraf hidupnya, hidup tenterani, aman, damai, bahagia,
sejahtera lahir dan batin serta berhak atas lingkungan hidup yang balk dan sehat.

Bunuh diri (suicide) di dalam lembaga pemasyarakatan dapat terjadi dan merupakan kasus yang paling fatal
karena merupakan gangguan psikologis yang paling berbahaya dan wargabinaan yang melakukan bunuh diri
dapat menimbulkan kericuhan pada teman-teman sekamarnya maupun orang-orang sekitarnya. Data yang
diambil dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan tentang bunuh din di dalam lembaga pemasyrakatan di
seluruh Indonesia yang terlihat cenderung meningkat Pada tahun 2004 ada 19 kasus, tahun 2005 sebanyak
21 kasus, dan tahun 2006 dari Januari Dktober sebanyak 17 kasus.

Berdasarkan kejadian diatas maka perlu upaya identifikas resiko bunuh diri (suicide risk) terhadap warga
binaan pemasyarakatan oleh petugas kesehatan lembaga pemasyarakatan melalui pelatihan untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuannya dalam memberikan pelayanan pemeriksaan kesehatan fisik
dan psikologis warga binaan sehingga dapat dilakukan pencegahan bunuh diri warga binaan di lembaga
pemasyarakatan.

Selanjutnya Petugas kesehatan lembaga pemasyarakatan akan dapat berfungsi sebagal pintu terdepan untuk
deteksi diri bunch diri dan terampil untuk melakukan prevensi dan mencegah terulangnya tindakan bunuh
diri, kemudian bila menemukan warga binaan yang berisiko bunuh did akan dapat melakukan konseling
psikologik dan atau merujuk warga binaan untuk tindakan medik psikiatrik.

Dengan demikian maka diperlukan upaya advokasi kepada Diijen PAS untuk pelatihan bagi petugas
kesehatan lembaga pemasyarakatan agar mampu melakukan identifikasi asesmen bunuh diri, Akhirnya
sangat diperlukan kerja sama dengan psikolog, pckerja sosial, konselor, psikiater dan rumah sakit untuk

pel aksanaan konseling dan atau rujukan bagi warga binaan yang berisiko bunuh diri.
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